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ABSTRACT

The problems that occur in this study are not maximizing students' activities,
critical thinking skills and paraphrasing skills on main idea material. The solution
that solves the problem is to use the Cost per Learning model. The purpose of this
study was to describe the improvement of learning activities, critical thinking skills,
and paraphrasing skills after using the Cost per Learning learning model. This
research used a type of Classroom Action Research (PTK) with 4 meetings. The
data taken is qualitative data obtained based on observations of educator
activities, learner activities, critical thinking skills, and paraphrasing skills and
guantitative data obtained through written evaluation questions in groups and
individuals. The results showed an increase in learner activity from 65% to 88%,
critical thinking skills from 50% to 83%, and paraphrasing skills from 49% to 83%.
Based on the results of the study, the application of the Cost per Learning model
in learning Indonesian is able to increase learner activity, critical thinking skills,
and paraphrasing skills.

Keyword:Cost per Learning model, learning activity, critical thinking,

paraphrasing, learning outcomes

ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini yaitu belum maksimalnya aktivitas
peserta didik, keterampilan berpikir kritis dan keterampilan parafrase pada materi
ide pokok. Solusi yang menyelesaikan masalah tersebut adalah menggunakan
model pembelajaran Cost per Learning. Tujuan penelitian ini  untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, dan
keterampilan parafrase setelah menggunakan model pembelajaran Cost per
Learning. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan 4 kali pertemuan. Data yang diambil adalah data kualitatif yang diperoleh
berdasarkan observasi aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, keterampikan
berpikir kritis, dan keterampilan parafase serta data kuantitatif diperoleh melalui
soal evaluasi tertulis secara kelompok dan individu. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan akvitas peserta didik dari menjadi 65% menjadi 88%,
keterampilan berpikir kritis dari 50% menjadi 83%, dan keterampilan parafrase dari
49% menjadi 83%. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Cost per
Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan aktivitas
peserta didik, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan parafrase.
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Kata kunci:Model Cost per Learning, aktivitas belajar, berpikir kritis,

parafrase, hasil belajar

A.Pendahuluan

Indonesia masih berada di era
industri 4.0 yang dimana negara
seperti  Jepang, China, Amerika
maupun Singapura telah memasuki
era industry 5.0. Perbedaan tersebut
dapat dirasakan pada berbagai
macam bidang seperti bidang
ekonomi, sosial, politik dan budaya.
Bidang pendidikan tidak luput dari
perkembangangan tersebut seperti
penggunaan papan tulis kapur yang
digantikan  perangkat elektronik
seperti proyektor LCD (Handayani
dkk., 2020).
Sekolah dasar memiliki tanggung
jawab penting dalam
mengembangkan kemampuan yang
dibutuhkan anak sebagai bekal
menghadapi perubahan zaman yang
berdampak pada dunia pendidikan
(Amelia dkk., 2024). Upaya
peningkatan  kualitas  pendidikan
diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang unggul, inovatif, dan
relevan dengan tuntutan era yang
dinamis (Suriansyah dkk., 2015).
Dalam hal ini, pembelajaran Bahasa

Indonesia berperan besar dalam

melatih penggunaan bahasa yang
baik dan benar agar peserta didik
mampu menyampaikan pikiran
secara tepat (Mubin & Aryanto,
2024), sebab penguasaan bahasa
yang baik memudahkan mereka
mengikuti pembelajaran (Rahman &
Amelia, 2024). Lebih dari sekadar
membaca dan menulis, pembelajaran
Bahasa Indonesia juga mengasah
keterampilan  berpikir  kritis  dan
parafrase (Inayah dkk., 2024), karena
peserta didik yang mampu
menganalisis informasi akan lebih
optimal dalam proses belajar (Suriati
dkk., 2021). Seiring meningkatnya
jenjang kelas, keterampilan parafrase
semakin  diperlukan, mencakup
pemahaman makna teks,
menemukan ide pokok, menyusun
kembali informasi, hingga
menuliskannya bahasa
sendiri (Utami dkk., 2023).

Berbagai permasalahan dalam

dengan

pembelajaran tampak dari sejumlah
kondisi di lapangan.. Pertama, jumlah
peserta didik yang belum masuk
kriteria aktif dapat ditaksir 52% atau
13 orang dari 25 peserta didik yang
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ada di dalam kelas. Kedua, berkaitan
dengan berpikir kritis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu
74% atau 18 dari 25 peserta didik
yang belum mampu berpikir Kkritis.
Ketiga, peneliti menemukan bahwa
terdapat 21 dari 25 atau 85% dari
jumlah peserta didik yang belum
mampu merangkai kata menjadi
kalimat melalui hasil pemikirannya
sendiri.

Solusi yang diperlukan  untuk
mengatasi permasalahan di atas
adalah model pembelajaran yang
menarik, menyenangkan. Untuk itu,
peneliti menawarkan model Cost Per
Learning, yaitu kreasi dari Problem
Based Learning,

Learning, dan Make A Match. Model

Cooperative

ini terinspirasi dari konsep cost per
click yang diterapkan melalui learning
paper atau kertas pembelajaran
sebagai versi sederhana rapor yang
berisi target belajar peserta didik.
Learning paper berfungsi sebagai
‘mata uang” untuk “membayar” ilmu
dari pendidik, dan peserta didik
dianggap mampu membayar jika
mencapai target yang ditetapkan.
Dengan demikian, pendekatan ini
diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran akan nilai iImu

pengetahuan sekaligus memotivasi

peserta didik dalam memenuhi target
pembelajaran  (Nazaruddin  dkk.,
2024).

Model Problem Based Learning
dipilih karena mampu mengaitkan
materi dengan  konteks nyata
sehingga peserta didik terdorong
menghubungkan pengetahuan

dengan kehidupan sehari-hari,
meskipun tetap membutuhkan peran
profesional pendidik dalam
penerapannya (Leni & Novitawati,
2024; Apriyani & Agusta, 2025).
Cooperative Learning mendukung
dengan membangun kepercayaan,
mengasah pengetahuan, serta
mengurangi kesenjangan
pemahaman melalui kerja kelompok,
diskusi, dan saling
(Ridhaningtyas dkk., 2024; Simamora
dkk., 2024). Selain itu, Make a Match

melengkapi pembelajaran dengan

mengajari

menciptakan suasana
menyenangkan, menumbuhkan kerja
sama, dan memotivasi peserta didik
melalui permainan mencari pasangan
(Aisya & Sunarno, 2024). Aktivitas ini
juga melatih interaksi sosial sekaligus
kemampuan berpikir cepat (Marpuah
& Aslamiah, 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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yaitu jenis penelitian yang
pendidik  di

lingkungan kelasnya sendiri dengan

dilaksanakan oleh

tujuan utama untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran
sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta
didik (Purba dkk., 2021). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terdiri 4
tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan di SDN SN
Pasar Lama 3 Banjarmasin pada
semester Il tahun ajaran 2024/2025.
Subjek penelitian terdiri dari 25
peserta didik kelas IVA yang terdiri
dari 13 perempuan dan 12 laki-laki.
Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Cost per Learning.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 4
kali pertemuan.

Faktor penelitian diamati
menggunakan lembar observasi.
Setiap faktor terdiri dari beberapa
aspek. Aktivitas pendidik terdiri dari 7
aspek, aktivitas peserta didik terdiri
dari 7 aspek, keterampilan berpikir
kritis  terdiri dari 4 aspek,
keterampilan parafrase terdiri dari 3
aspek, dan hasil belajar peserta didik
diambil melalui soal evaluasi pada

tiap pertemuan melalui lembar kerja

peserta didik (LKPD) dan lembar
kerja kelompok (LKK).

Data yang diambil adalah data
kualitatif dan data kuantitaif. Data
kualitatif ~ diperoleh  berdasarkan
observasi aktivitas pendidik, aktivitas
peserta didik, keterampikan berpikir
kritis, dan keterampilan parafase.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh
melalui soal evaluasi tertulis secara
kelompok dan individu.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Hasil penelitian

Data - data yang didapatkan dari
pelaksanaan penelitian selama 4
pertemuan menghasilkan data
sebagai berikut:

Gambar 1 Grafik Hasil PTK

Amainh Recrmdremgan Schareb Aspck

Pada grafik terlihat adanya
peningkatan pada aspek-aspek yang
diteliti. Peningkatan aktivitas pendidik
diikuti oleh peningkatan aktivitas
peserta didik, yang selanjutnya
berdampak pada keterampilan

berpikir kritis dan parafrase. Hal ini
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menunjukkan bahwa kelima aspek
tersebut saling berkaitan dan
memengaruhi satu sama lain dalam
membentuk suasana belajar yang
bermakna (Latifah dkk., 2025).

2. Pembahasan

Aktivitas pendidik

Aktivitas pendidik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IVA pada materi ide pokok dan
teks narasi terlaksana dengan baik
melalui penerapan model Cost Per
Learning yang dipadukan dengan
media Make a Match, mulai dari
mengajukan masalah relevan,
memfasilitasi  diskusi, membimbing
pencarian informasi, hingga menutup
dengan evaluasi dan permainan yang
menyenangkan (Amelia dkk., 2025).
Setiap tahapan pembelajaran
dijalankan sebagai bentuk
pendampingan nyata terhadap
peserta didik, karena strategi yang
baik tidak akan berhasil tanpa
kemampuan pendidik dalam
menerapkannya di kelas (Andini dkk.,
2024). Aktivitas pendidik yang aktif
mendorong peserta didik berpikir
kritis melalui diskusi, pertanyaan
terbuka, dan argumentasi logis
(Nurmaida & Aslamiah, 2025). Hal ini
sejalan dengan temuan Nahdia &

Agusta (2024) bahwa keterampilan

berpikir kritis berkembang optimal
ketika peserta didik diarahkan untuk
mengevaluasi informasi dan
menyusun penalaran logis sesuai
konteks.

Di  samping itu, keterampilan
parafrase peserta  didik  juga
mengalami peningkatan  seiring
dengan meningkatnya peran pendidik
dalam memberikan bimbingan
konkret saat peserta didik
menyampaikan kembali gagasan
pokok dari teks bacaan. Pendidik
yang secara konsisten memberi
contoh, membimbing latihan
parafrase, dan memberikan umpan
balik membangun menjadikan
peserta didik terbiasa menyusun
ulang kalimat dengan bahasa sendiri
secara bermakna (Andini dkk., 2024).
Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Maufikhoh  dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa bimbingan yang
eksplisit dari pendidik berpengaruh
signifikan

terhadap kemampuan

parafrase  peserta didik dalam
memahami dan  menyampaikan
kembali informasi.

Aktivitas pendidik yang optimal
berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar peserta didik melalui interaksi
pembelajaran yang hidup, sistematis,

dan terstruktur sehingga materi lebih
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mudah dipahami (Rahman & Amelia,
2024). Penerapan Cost Per Learning
secara konsisten membuat proses
belajar lebih fokus dan terarah serta
berdampak positif terhadap capaian
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
temuan Abidin & Noorhapizah (2024)
bahwa peran pendidik dalam
mengelola pembelajaran berkorelasi
langsung dengan peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Aktivitas peserta didik

Penerapan model pembelajaran Cost
Per Learning yang dirancang melalui
tujuh langkah terstruktur
menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan aktivitas peserta didik
kelas IVA SDN SN Pasar Lama 3
Banjarmasin. Dimulai dari orientasi
pendidik

partisipasi aktif peserta didik melalui

masalah, memantik
penyajian konteks pembelajaran yang
merangsang berpikir kritis. Interaksi
awal yang terbangun dalam proses
tanya jawab menjadi  pemicu
terjadinya proses pembelajaran yang
interaktif dan bermakna (Akbari &
Noorhapizah, 2024).

Pembentukan kelompok heterogen
dalam Cooperative Learning
mendorong kolaborasi karena
peserta didik saling melengkapi

melalui keberagaman (Fitrianti,

2021). Interaksi tersebut
memungkinkan mereka belajar tidak
hanya dari materi, tetapi juga dari
pengalaman dan sudut pandang
teman, sekaligus mengembangkan
berpikir  kritis serta keterampilan
parafrase melalui analisis dan
penyampaian ulang dengan bahasa
sendiri (Nurmaida & Aslamiah, 2025).
Aktivitas ini sejalan dengan prinsip
Problem Based Learning yang
menekankan pembelajaran berbasis
masalah untuk melatih analisis dan
kreativitas solusi.

Setelah  diskusi, peserta didik
diarahkan untuk mengerjakan soal
evaluasi sebagai sarana mengukur
tingkat pemahaman. Evaluasi yang
digunakan mengarah pada soal-soal
berorientasi HOTS, vyang secara
langsung mengembangkan daya pikir
kritis  dan reflektif
peserta didik (Radiansyah dkk., 2022;
Rahimah & Radiansyah, 2024).

Kemampuan peserta didik dalam

kemampuan

menyelesaikan soal ini
mencerminkan keberhasilan proses
pembelajaran sebelumnya dan
menjadi dasar bagi langkah
permainan dan presentasi kelompok
yang menyusul.

Permainan berperan sebagai media

penyegaran yang meningkatkan
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motivasi belajar sekaligus
menciptakan suasana santai namun
terarah (Luthfia & Amelia, 2024).
Presentasi kelompok tidak hanya
menilai pemahaman, tetapi juga
melatih  kepercayaan diri dan

kemampuan komunikasi peserta
didik. Penarikan kesimpulan bersama
yang dipandu pendidik membantu
peserta didik merefleksikan proses
belajar sekaligus memperkuat
pemahaman kolektif terhadap materi
(Inayah dkk., 2024).

Keterampilan berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan cara berpikir
mendalam dan rasional yang sangat
penting bagi peserta didik dalam
menunjang keberhasilan
pembelajaran. Keterampilan ini
memungkinkan peserta didik untuk
memahami, menganalisis, dan
memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi dalam
proses belajar. Sejalan dengan
pendapat (Ariadila dkk., 2023),
kemampuan berpikir  kritis  perlu
dikembangkan karena  berperan
penting dalam menjamin
keberhasilan pembelajaran. Empat
aspek utama keterampilan berpikir
kritis tampak dalam langkah-langkah

penerapan model Cost Per Learning.

Aspek pertama adalah kemampuan
mengidentifikasi  masalah, yang
muncul pada langkah awal model
pembelajaran. Kemampuan ini
mencerminkan indikator keterampilan
berpikir ~ kritis berupa penjelasan
sederhana. Peserta didik yang
mampu mengidentifikasi masalah
secara tepat menunjukkan bahwa
mereka telah dapat merespons
pertanyaan pemantik dengan
menganalisis, mengevaluasi, serta
menarik  kesimpulan berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki (Muhazir &
Amelia, 2024).

Aspek kedua vyaitu keterampilan
mengumpulkan  informasi,  yang
muncul pada langkah ketiga. Pada
tahap ini, peserta didik diharapkan
mampu mengakses dan menyusun
informasi  dari berbagai sumber
secara kritis. Peserta didik yang
memiliki keterampilan berpikir kritis
tinggi akan dapat mempertimbangkan
dan mengevaluasi setiap informasi
yang diperoleh secara mendalam dan
selektif (Murniarti, 2021).

Aspek ketiga adalah kemampuan
menyusun  alternatif pemecahan
masalah. Aspek ini muncul pada
langkah keempat, di mana peserta
didik berdiskusi secara aktif untuk

mempertimbangkan berbagai ide
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yang muncul dari rekan kelompok.
Melalui proses ini, peserta didik tidak
hanya menyampaikan pendapat,
tetapi juga membangun pemahaman
kolaboratif dari penggabungan
pengetahuan yang sudah dimiliki dan
pengetahuan baru yang diperoleh
selama pembelajaran (Laela dkk.,
2024).

Aspek keempat keterampilan berpikir
kritis adalah membuat kesimpulan
dan mengevaluasi, yang tampak
pada langkah  ketujuh  model
pembelajaran. Pada tahap ini,
peserta didik dilatih mencatat poin
penting, mengaitkan materi yang
dipelajari, serta menyimpulkannya
dengan bahasa sendiri. Kemampuan
ini mencerminkan penguasaan dalam
menghubungkan informasi,
menganalisis relevansi, dan
menyusun simpulan logis. Selain itu,
penggunaan learning paper sebagai
media refleksi memberi ruang bagi
peserta didik untuk menyampaikan
pendapat sekaligus menjadi bahan
evaluasi bagi  pendidik dalam
memperbaiki proses (Ahmad &
Mustika, 2021).

Keterampilan parafrase

Dalam pembelajaran, peserta didik
didorong menyampaikan hasil diskusi

dengan bahasa mereka sendiri agar

materi dapat dipahami kelompok lain
secara bermakna dan setara.
Kemampuan ini menjadi indikator
keterampilan berpikir kritis sekaligus
keterampilan parafrase. Selain itu,
penggunaan learning paper sebagai
media refleksi tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi pendidik, tetapi

juga sarana peserta didik untuk

mengekspresikan pemahaman,
memperluas kosakata, serta
mengembangkan  kreativitas dan

berpikir kritis (Inayah dkk., 2024).
Aspek pertama keterampilan
parafrase adalah memahami sumber
asli, yang muncul pada langkah
ketiga model Cost Per Learning.
Pada tahap ini, peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi
diarahkan untuk memahami
maknanya sebagai dasar
pengembangan keterampilan berpikir
kritis  (Herdyansyah dkk., 2021).
Pemahaman materi ajar
memudahkan mereka mengenali
pokok pikiran, mengaitkannya
dengan konteks yang lebih luas, serta
menumbuhkan cara berpikir Kkritis
yang mendalam.

Aspek kedua keterampilan parafrase
adalah kemampuan mengemukakan
inti sari atau ide pokok, yang muncul

pada langkah keempat model Cost
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Per Learning. Pada tahap ini, peserta
didik diharapkan

mengidentifikasi ide utama dalam

mampu

teks dan menyusunnya kembali
dengan kata-kata sendiri. Proses ini
menuntut keterampilan menganalisis
serta mengevaluasi informasi secara
mendalam (Supanti, 2020), sekaligus
menghubungkan ide pokok dengan
pengalaman atau konteks yang telah
dimiliki agar pemahaman lebih
bermakna dan reflektif (Ibrahim &
Amelia, 2024).

Aspek ketiga keterampilan parafrase
adalah membuat kalimat yang jelas
dan mudah dipahami, yang muncul
pada langkah kelima model Cost Per
Learning. Pada tahap ini, peserta
didik dilatih menyusun kalimat yang
tepat secara tata bahasa, efektif, dan
komunikatif agar informasi tidak
menimbulkan makna ganda
(Herlindawati & Madiun, 2024).
Keterampilan ini membantu mereka
menyusun ulang kalimat dari sumber
lain dengan kata-kata sendiri tanpa
kehilangan makna aslinya (Sumitro &
Romadhan, 2021).

Hasil belajar
Keberhasilan  peningkatan  hasil
belajar sangat bergantung pada
peran pendidik dalam memastikan
seluruh

komponen pembelajaran

tersedia dengan baik (Jonas &
Noorhaapizah, 2024). Penerapan
model Cost Per Learning terbukti
mendorong peserta didik lebih akitif,
memahami konsep secara
mendalam, serta mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
parafrase sehingga hasil belajar
meningkat (Mahliyani dkk., 2024).
Selain itu, pemilihan model
pembelajaran yang tepat juga
berkontribusi besar terhadap
keberhasilan belajar. Problem Based
Learning efektif meningkatkan hasil
belajar karena membiasakan peserta
didik berpikir kritis dan memecahkan
masalah mandiri (Bulkis & Amelia,
2024). Demikian pula, Cooperative
Learning meningkatkan hasil belajar
melalui tanggung jawab individu
maupun kelompok serta suasana
belajar yang kolaboratif
(Ridhaningtyas dkk., 2024). Dengan
kata lain, keberhasilan hasil belajar
peserta didik akan optimal ketika
pendidik

menerapkan model pembelajaran

mampu  memilih  dan
yang sesuai.

E. Kesimpulan

Penelitian di SDN SN Pasar Lama 3
Banjarmasin menunjukkan bahwa
Indonesia

pembelajaran  Bahasa

dengan model Cost per Learning
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terlaksana sesuai langkah-langkah
yang ditetapkan. Aktivitas peserta
didik, kemampuan berpikir kritis,
keterampilan parafrase, dan hasil
belajar tercapai dengan baik sesuai
indikator keberhasilan. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi
referensi bagi guru, kepala sekolah,
dan peneliti dalam memilih model
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas belajar
Bahasa Indonesia.
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